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 Yulita Endrawati Ndun, (2019)dengan Judul (Pengaruh Model Pembelajaran Examples Non 
Examples Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV A SD Negeri 
Oetona Kota Kupang). Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Citra 
Bangsa. Pembimbing: (Pembimbing I:Yulsy Marselina Nitte, SH.,M.Pd & Pembimbing II: 
Vera Rosalina Bulu, S.Pd., M.Pd). 
kurangnya variasi penggunaan model pembelajaran salah satunya guru menggunakan 
pembelajaran konvensional akibatnya siswa tidak berperan aktif dan siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami contoh hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di 
masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuihasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran examples non examples pada mata  pelajaran PKn Kelas IV A SD Negeri 
Oetona Kota Kupang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
Quasi Experimen Design.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes untuk data hasil 
belajar PKn siswa dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda 
dan fungsi pengecoh. Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas,  uji 
homogenitas dan uji linearitas Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis uji t-test 
dengan menggunakan polled varians.  
Hasil analisis data dengan dengan menggunakan t-test dengan taraf signifikan 5% (0,05) 
menunjukan bahwa Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan uji-t 0.096. jika dirumuskan 
hipotesis yaitu HO : sig <0,05 artinya sampel tidak memiliki varian yang sama dan Ha  : sig 
>0,05 artinya sampel mempunyai varian yang sama, maka dari hasil output dapat dikatakan 
bahwa Ha  diterima karena sig >0,05 yaitu 0.096 >0,05 artinya kedua sampel memiliki varian. 
Dengan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran examples non examples dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri 
Oetona Kota Kupang. 
 











YulitaEndrawatiNdun, (2019) Title (The Effect of Learning model Examples Non Examples for 
Student Success, of  PKn  Subjects for class IV A SD NegeriOetona Kota Kupang).  Program Study 
Elementary Teacher, University of Citra Bangsa. The (Vocational guldance first Is : Mrs. 
YulsyMarselinaNitte, SH., M.Pd and the second vocational guidance Is: Mrs. Vera Rosalina Bulu, 
S.Pd., M.Pd). 
 The lessvariation of the learning models because the teachers always use conventional learning, 
so the effect is student not active and the feel difficulty understanding how about the right and 
obligatoin for student in home, school and society.  
 In This analysis means to know the success of student with use the mode of examples non 
examples in PKn subject for class IV A SD NegeriOetona Kota Kupang. This analysis is a 
quantitative  and close Quasi Experiment desing . 
 Data collection techniques in this study used a test method for student learning outcomes data 
Civics were tested for validity, reliability, difficulty level of questions, distinguishing power and 
deception function. Testing requirements analysis using the normality test, homogeneity test and 
linearity test The data analysis technique used is the analysis of the t-test using polled variance. 
 The results of data analysis use with t-test  is significance 5% (0,05) to show that results by 
calcuted t-test 0,096 if the want to formula, hypothesis that HO : Sig < 0,05.  that means sample not 
have a same  variation and  Ha  : Sig > 0,05, that means have same variation, so from the result 
output  can be said that Ha  : Sig is accept because Sig > 0,05 that 0.096 >0,05 . Means the samples 
have a same variation. It can be concluded that the model of learning examples non examples have a 
effect for Studies  success of PKn subject Class IV A SD NegeriOetona Kota Kupang. 
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A. Latar Belakang 
PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk 
diajarkan pada jenjang sekolah dasar. Pelajaran PKn merupakan salah satu 
pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan 
cenderung pada pendidikan afektif. Pengertian PKn juga dijelaskan didalam 
permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi. Permendiknas No. 22 
Tahun 2006 standar isi tertulis bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah  
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Hal ini sejalan dengan amanat UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 
12 menyebutkan bahwa setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak 
untuk mendapatkan: (1) pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama; (2) mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya; (3) 
mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi dan mendapatkan biaya 
pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu membiayai 
pendidikannya.  
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pembelajaran hak dan kewajiban 
bertujuan untuk mendapatkan sesuatu untuk diri sendiri dan melaksanakan atau 
melakukan kewajiban dengan rasa tanggung jawab dalam diri. Namun yang 
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terjadi sekarang di Kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang dalam 
pembelajaran PKn sebagian besar siswa kesulitan dalam memberikan contoh 
mengenai hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di masyarakat 
dikarenakan guru kurang menerapkan model pembelajaran maka siswa 
kesulitan dalam menyebutkan contoh hak dan kewajiban.  
Berdasarkan hasil pengamatan di Kelas IV A SD Negeri Oetona Kota 
Kupang memiliki hasil belajar PKn yang kurang baik. Hal ini terkait suasana 
pembelajaran PKn yang terkesan kurang inspiratif dan menyenangkan. Seperti 
yang muncul di Kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang yaitu:  
(1) kurangnya variasi penggunaan model pembelajaran, guru cenderung 
menggunakan model pembelajaran konvensional atau metode ceramah yang 
monoton akibatnya siswa tidak berperang aktif dan menjadi malas berpikir 
(2) siswa mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami contoh terkait 
materi pembelajaran hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di 
masyarakat. Hasil belajar PKn siswa khususnya di kelas IV A sekitar 45% 
siswa kesulitan memahami hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di 
masyarakat dengan baik dikarenakan guru kurang variasi penggunaan model 
pembelajaran. 
Berdasarkan masalah di atas, perlu diterapkan suatu rancangan 
pembelajaran memadai yang mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar PKn maka salah 
satu solusi rancangan pembelajaran yang dapat diterapkan adalah dengan 
melakukan model pembelajaran examples non examples karena adanya model 
pembelajaran examples non examples siswa dapat melihat langsung contoh 
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gambar mengenai hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di 
masyarakat agar siswa benar-benar pahami tentang hak dan kewajiban. Model 
pembelajaran examples non examples adalah strategi pembelajaran yang 
menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang 
bertujuan mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis dengan cara memecah 
permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh gambar yang disajikan. 
Menurut Buehl (dalam Damiati, 2013:22) menjelaskan bahwa examples 
non examples adalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi 
konsep. Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan 
menggunakan 2 hal yang terdiri dari examples dan non examples dari suatu 
definisi konsep yang ada dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan 
keduanya sesuai dengan konsep yang ada. Examples memberikan gambaran 
akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, 
sedangkan non examples memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah 
contoh dari suatu materi yang sedang dibahas sedangkan menurut Shoimin 
(dalam Astriani, 2017:93) pembelajaran example non example adalah model 
pembelajaran yang membelajarkan siswa terhadap permasalahan yang ada 
disekitarnya melalui proses analisis melalui gambar-gambar dan foto yang 
bermuatan kasus masalah. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, 
mencari alternatif pemecahan masalah dan menentukan cara pemecahan 
masalah yang paling efektif, serta melakukan tindak lanjut.  
Penerapakan model examples non examples didukung dengan adanya 
beberapa hasil penelitian yang relevan, antara lain yang dilakukan oleh 
Indrianto (2012) dengan judul meningkatkan hasil belajar melalui  model 
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pembelajaran examples non examples mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD N 
Banggo 1 Demak. Peneliti tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti 
pelajaran konvensional siswa kelas IV Banggo 1 Demak. Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran examples non 
examples mampu mempengaruhi hasil belajar siswa dengan tujuan adanya 
perubahan pada saat penggunaan model pembelajaran examples non examples. 
Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, maka perlu diadakan suatu 
penelitian pendidikan. Dalam hal ini, peneliti ingin merumuskan satu judul 
yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat ini, yaitu: “Pengaruh Model 
Pembelajaran Examples Non Examples Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata pelajaran Pkn Kelas IV A SD Negeri  Oetona Kota Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah: 
1. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, karena guru kurang 
menerapkan model pembelajaran. 
2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn belum memenuhi standar 
kriteria ketuntasan minimum. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini hanya 
membatasi butir pertama tentang masalah yang berkaitan dengan model 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
examples non examples terhadap hasil belajar siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti ini 
adalah: Untuk  mengetahui pengaruh model pembelajaran examples non 
examples  terhadap hasil belajar siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian pengaruh model pembelajaran examples non 
examples terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn Kelas IV A SD 
Negeri Oetona Kota Kupang, diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Tioritis 
a. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
 Model pembelajaran examples non examples terhadap hasil belajar 
siswa di sekolah sehingga dapat dijadikan wahana untuk memperkaya 
wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan model pembelajaran 
examples non examples.  
b. Pengembangan ilmu pendidikan dan wawasan sekaligus kontribusi 
 Pemikiran akan arti penting model examples non examples dalam 





2. Manfaat Praktis  
a. Bagi sekolah 
 Untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar dan 
memberikan manfaat bagi guru dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam pembelajaran PKn khususnya dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
examples non examples. 
b. Bagi siswa 
 Dapat membantu dalam proses belajar yang efektif untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik dan mendorong terjadinya interaksi 
langsung antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa serta siswa 
dengan lingkungannya. 
c. Bagi peneliti 
 Dapat memperluas pengetahuan dalam rangka meningkatkan 
kualitas sebagai tenaga profesional dibidang pendidikan serta bermanfaat 

















A. Landasan Teori  
1. Pengertian Belajar  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara etimologis belajar 
memiliki arti “berusaha memiliki kepandaian atau ilmu”. Definisi ini 
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mecapai 
kepandain atau ilmu. Disini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan 
ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan 
belajar manusia tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan 
memiliki tentang sesuatu. 
Menurut Aunurrahman (2014:37), belajar merupakan kegiatan penting 
setiap orang, termasuk di dalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar. 
Sebuah survey memperlihatkan bahwa 82% anak-anak yang masuk sekolah 
pada usia 5 atau 6 tahun memiliki citra diri yang positif tentang kemampuan 
belajar mereka sendiri. Tetapi angka tinggi tersebut menurun drastis 
menjadi hanya 18% waktu mereka berusia 16 tahun. Kosenkuensinya, 4 dan 
5 remaja dan orang dewasa memulai pengalaman belajarnya yang baru 
dengan perasaan ketidaknyamanan.  
Menurut Suhana (2014:23), menyatakan bahwa belajar merupakan 
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola 
respon yang baru, yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan dan kecakapan dan belajar merupakan suatu proses perubahan 
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perilaku yang muncul karena pengalaman. Seperti halnya para ahli yang 
menekankan pengalaman dan latihan sebagai mediasi bagi kegiatan belajar. 
 Berdasarkan definisi di atas maka disimpulkan belajar adalah proses 
perubahan manusia kearah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi 
dirinya maupun orang lain dengan adanya belajar maka terjadinya 
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola 
respon yang baru, yang berbentuk keterampilan,  sikap,  kebiasaan, 
pengetahuan dan kecakapan dalam pemerolehan pendidikan sebelumnya 
sehingga terjadi perubahan sesuai dengan tujuan positif yang ingin dicapai 
dalam belajar. 
2. Ciri - Ciri Belajar 
Menurut Aswan (2010:28), adanya ciri belajar yaitu proses untuk 
mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman atau bagian yang 
dipelajarinya dari pengertian yang dimiliki hingga pengertian yang semakin 
berkembang. 
a. Belajar mecari makna. Ini berarti, bahwa makna diciptakan murid dari 
apa yang telah mereka lihat, mereka dengar dan mereka rasakan serta 
alami 
b. Kontruksi makna adalah proses yang terus menerus 
c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta namun pengembangan 
pemekiran dengan membuat pengertian baru. Belajar bukan sebuah hasil 
perkembangan namun perkembangan itu sendiri. 
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Berdasarkan ketiga ciri di atas maka disimpulkan bahwa ciri belajar 
adalah proses yang  mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman belajar 
untuk fakta dan pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru.  
3. Prinsip- Prinsip Belajar 
Tugas melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru perlu 
memperhatikan beberapa prinsip belajar berikut (Aswan, 2010:16). Apapun 
yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan orang lain. Untuk 
itu, siswa yang harus bertindak aktif. 
1) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
2) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung 
pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar. 
3) Pengguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa 
akan membuat proses belajar lebih berarti. 
4) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila diberi tanggung 
jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya. 
4. Hakekat Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif yang dicapai atau dikuasi peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar. Menurut Kunandar (2014: 62) menjelaskan bahwa hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 
sikap-sikap serta kemampuan peserta didik. Selanjutnya menurut Sudjana 
(dalam Suyanti, dkk 2017: 254) 
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Berdasarkan definisi di atas maka disimpulkan hasil belajar adalah 
kemampuan tertentu yang dimiliki oleh peserta didik baik secara kognitif 
yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar 
mengajar dikelas. 
b. Tujuan dan  Manfaat Hasil Belajar 
 Menurut Kunandar (2014: 72) Tujuan hasil belajar peserta didik 
adalah: 
1) Melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan melakukan penilaian, 
maka perkembangan hasil belajar peserta didik dapat diidentifikasikan 
yakni menurun atau meningkat. 
2) Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik, artinya dengan 
melakukan penilaian, maka dapat diketahui apakah peserta didik telah 
menguasi kompetensi tersebut ataukah belum menguasi. 
3) Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik, 
artinya melakukan penilaian, maka dapat diketahui kompetensi mana 
yang belum dikuasai dan kompetensi mana yang belum dikuasai. 
4) Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik, artinya 
dengan melakukan penilaian, maka dapat dijadikan bahan acuan untuk 
memperbaiki hasil belajar peserta didik yang masih dibawah standar 
(KKM). 
     Manfaat penilaian hasil belajar yang dilakukan guru adalah: 
a) Mengetahui tingkat pencapain kompetensi selama dan setelah 
proses pembelajaran berlangsung artinya, dengan melakukan 
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penilaian, maka kemajuan hasil belajar peserta didik selama 
dan setelah proses pembelajaran dapat diketahui. 
b) Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui 
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapain 
kompetensi artinya, dengan melakukan penilaian, maka dapat 
diperoleh informasi berkaitan dengan materiyang belum 
dikuasai peserta didik dan materi yang sudah dikuasi peserta 
didik. 
c) Memantau kemajuan dan mengdiagnosis kesulitan belajar 
yang dialami peserta didik artinya, dengan melakukan 
penilaian, maka dapat mengetahui perkembangan hasil belajar 
dan sekaligus kesulitan yang dialami peserta didik, sehingga 
dapat dilakukan program tindak lanjut melalui pengayaan atau 
remedial. 
d) Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, 
pendekatan, kegiatan dan sumber belajar yang digunakan 
artinya, dengan melakukan penilaian, makna guru dapat 
melakukan evaluasi diri terhadap keberhasilan yang 
dilakukan. 
c. Pengertian Penilaian Hasil Belajar 
  Menurut Kunandar (2014: 61) penilaian hasil belajar peserta didik 
merupakan sesuatu yang sangat penting dan strategis dalam kegiatan 
belajar mengajar. Melakukan penilaian hasil belajar maka dapat diketahui 
seberapa besar keberhasilan peserta didik telah menguasi kompetensi 
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atau materi  yang telah diajarkan oleh guru. Melalui penilaian juga dapat 
dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan atau efektifitas guru 
dalam pembelajaran. 
 Penilaian hasil belajar harus dilakukan dengan baik mulai dari 
penentuan, instrumen, penyusun instrumen, telah instrumen, pelaksanaan 
penilaian, analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil 
penilaian. Penilaian hasil belajar yang baik akan memberikan 
informasi yang bermanfaat dalam perbaikan kualitas proses belajar 
mengajar. Sebaiknya, kalau terjadi kesalahan dalam penilaian hasil 
belajar, maka terjadi salah informasi tentang kualitas proses belajar 
mengajar pada akhirnya tujuan pendidikan yang sesungguhnya tidak 
akan tercapai. 
d. Fungsi Penilaian Hasil Belajar 
 Menurut Kunandar (2014: 68) fungsi hasil belajar peserta didik 
yang dilakukan guru adalah: 
1) Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah 
menguasai suatu kompetensi tertentu. Melakukan penilaian maka akan 
diperoleh informasi tingkat pencapaian kompetensi peserta didik 
(tuntas atau belum tuntas). 
2) Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu 
peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah 
berikutnya. 
3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik serta sebagai alat diagnosis yang 
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membantu guru menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti 
remedial atau pengayaan.  
4) Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya. 
Berdasarkan keempat fungsi penilaian hasil belajar dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya penilaian hasil belajar maka guru 
lebih mudah mengetahui setiap kemapuan belajar siswa. 
5. Model  Examples Non  Examples 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
 Pengertian Model Pembelajaran Menurut Shoimin (2016: 23-24) 
mengingat tuntutan kompetensi yang seharusnya dikembangkan, 
diharapkan yang harus dicapai oleh anak didik, perlu adanya perubahan 
dalam strategi pembelajaran. Strategi yang seharusnya dikembangkan, 
diharapkan dapat melayani dan memfasilitas peserta didik untuk mampu 
berbuat dan melakukan sesuatu. Menurut Soekamto dan Winataputra 
(dalam Rahmawati, 2016:7) mengemukakan maksud dari model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merancanakan 
aktivitas belajar mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran 
memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. 
Berdasarkan definisi di atas maka disimpulkan model pembelajaran 
adalah kompetensi yang harus dicapai oleh pserta didik untuk mampu 
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berbuat dan melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar untuk 
peserta didik dengan baik. 
b. Model Pembelajaran Examples Non  Examples 
 Examples non examples adalah model pembelajaran yang 
membelajarkan murid terhadap permasalahan yang ada disekitarnya 
melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto dan kasus 
yang bermuatan masalah. Murid diarahkan untuk mengidentifikasi 
masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, dan menentukan cara 
pemecahan masalah yang paling efektif, serta melakukan tindak lanjut 
Sholimin (dalam Ariani, dkk 2017: 23) 
  Konsep model pembelajaran ini pada umumnya dipelajari melalui 
dua cara. Paling banyak konsep yang kita pelajari di luar sekolah melalui 
pengamatan dan juga melalui definisi konsep itu sendiri. Examples non 
examples adalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi 
konsep. Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat 
dengan menggunakan dua hal yang terdiri dari examples dan non 
examples dari suatu definisi konsep yang ada dan meminta siswa untuk 
mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada. 
Examples memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh 
akan suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan non examples 
memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu 
materi yang sedang dibahas. Untuk memusatkan perhatian siswa terhadap 
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examples dan examples, diharapkan akan dapat mendorong siswa untuk 
menuju pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang ada 
(Usman, 2009:113). Pembelajaran kooperatif model examples non 
examples memberikan ruang dan kesempatan yang luas kepada ke setiap 
anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi 
dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan 
pengalaman yang berharga kepada setiap anggota kelompok untuk 
bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan 
masing-masing anggota dan mengisi kekurangan masing-masing. 
Menurut Shoimin (2016: 74-75) langkah-langkah model pembelajaran 
examples non examples di antaranya: 
1) Guru  gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Gambar yang digunakan tentunya merupakan gambar yang 
relevan dengan materi yang dibahas sesuai dengan kompetensi 
dasar. 
2) Guru menempelkan gambar dipapan, atau ditayang melalui LCD 
atau OHP, atau dapat pula menggunakan proyektor. Pada 
tahapan ini guru juga dapat meminta bantuan siswa untuk 
mempersiapkan gambar yang telah dibuat sekaligus membentuk 
kelompok siswa. 
3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperhatikan/menganalisis gambar. 
Biarkan siswa melihat dan menelaah gambar yang disajikan 
secara saksama agar detail gambarnya dapat dipahami. Selain 
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itu, guru juga memberikan deskripsi jelas tentang gambar yang 
sedang diamati siswa 
4) Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi 
dari analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang 
digunakan akan lebih baik jika disediakan oleh guru. 
5) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 
Siswa dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui 
perwakilan kelompok masing-masing. 
6) Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, guru 
mulai menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
7) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.  
Adapun model examples non examples memiliki kelebihan dan 
kekurangan sebagai berikut: 
c. Kelebihan model examples non examples 
1) Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk 
memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih 
kompleks. 
2) Siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang 
mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif 
melalui pengalaman dari examples dan non examples. 
3) Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi 
karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non 
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examples yang memungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang 
merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada 
bagian examples. 
d. Kekurangan model examples non examples 
Disamping kelebihan-kelebihan yang telah dikemukakan di atas, 
model examples non examples juga tidak terlepas dari kelemahan-
kelemahan, diantaranya adalah: 
1) Tidak semua materi yang dapat disajikan dalam bentuk gambar.  
2) Memakan waktu yang banyak. 
6. Hakekat Pendidikan  Kewarganegaraan (PKn) 
a. Pengertian pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan yang 
mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban warga 
negara agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita 
bangsa dan tidak melenceng dari apa yang diharapkan. Karena di nilai 
penting, pendidikan ini sudah diterapkan sejak usia dini disetiap jenjang 
pendidikan mulai dari yang paling dini hingga pada perguruan tinggi agar 
menghasilkan penerus-penerus bangsa yang berkompeten dan siap 
menjalankan hidup berbangsa dan bernegara.  
Pengertian pendidikan kewarganegaraan menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah adalah mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 
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negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang 
merupakan satu rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik 
menjadi warga negara yang berkarakter bangsa Indonesia, cerdas, 
terampil dan bertanggung jawab sehingga dapat berperan aktif dalam 
masyarakat sesuai ketentuan Pancasila dan UUD 1945. 
b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Menurut kurikulum (2006: 117) tujuan mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan adalah mengembangkan kompetensi peserta didik 
sebagai berikut: 
1) Memiliki kemampuan berfikir secara rasional, kritis dan kreatif, 
sehingga mampu memahami berbagai wacana kewarganegaraan. 
2) Memiliki keterampilan intelektual dan keterampilan berpartisipasi 
secara demokratis dan bertanggungjawab. 
3) Berpartisipasi secara bermutu, bertanggungjawab dan bertindak secara 
cerdas  dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Berdasarkan tujuan di atas peneliti berpendapat bahwa dalam mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan seorang siswa bukan saja 
menerima pelajaran berupa pengetahuan, tetapi pada diri siswa juga 





c. Ruang Lingkup Isi Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Menurut Irfan (2011:12). Mata Pelajaran PKn adalah mata pelajaran 
di sekolah yang seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang biasa-
biasa saja, padahal sesungguhnya pelajaran PKn itu merupakan proses 
daripada pembentukan karakter anak didik sebagai seorang warga negara 
yang nantinya haru merealisasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kewarganegaraan terutama dalam pola perubahan sikap individu yang 
hakiki.  
Bahwasannya sekarang PKn sudah menjadi ilmu yang tersendiri 
sudah pula diakui oleh para sarjana objek studi PKn adalah warga negara 
dalam hubungannya dengan organisasi kemasyarakatan, sosial, ekonomi, 
agama, kebudayaan, negara, tingkah laku, tipe pertumbuhan berpikir, 
potensi yang ada dalam setiap diri warga negara, hak dan kewajiban, cita-
cita dan aprisiasi, tanggung jawab, kesadaran (patriotisme, nasionalisme, 
pengertian internasional, moral pancasila), partisipasi dan tanggung 
jawab (Irfan, 2011:13). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa PKn bukan 
semata-mata hanya mata pelajaran yang mengajarkan pasal-pasal dan 
UUD akan tetapi aplikasinya dalam masyarakat. Hal ini tersebut memang 
perlu sekali untuk mencerminkan hubungan perilaku warga negara dalam 






d. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 
Berdasarkan permendiknas No. 22 Tahun 2006 ruang lingkup mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: 
1. Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
sumpah pemuda, keutuhan kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan 
dan jaminan keadilan. 
2. Norma, hukum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan 
keluarga, sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, sistem hukum dan peradilan internasional. 
3. Hak asasi manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional 
hak asasi manusia, pemajuan, penghormatan dan perlindungan hak 
asasi manusia. 
4. Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri 
sebagai masyarakat, kebebasan sebgai berorganisasi, kemerdekaan 
megeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 







B. Kerangka Berpikir  
  Dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan bahwa adanya pengaruh 
model pembelajaran examples non examples dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Model pembelajaran merupakan suatu setrategi pembelajaran dimana 
dalam pembelajaran itu akan mengajak peserta didik untuk belajar lebih aktif. 
Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi 
aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, 
baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan 
persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari dalam 
kehidupan nyata. Menurut Kurniasih dan Sani (dalam Rahmawati, 2016: 9) 
model pembelajaran examples non examples ini lebih menekankan pada 
konteks analisis siswa. Model pembelajaran examples non examples 
menggunakan OHP, Proyektor, ataupun yang paling sederhana poster. 
Examples non examples merupakan model pembelajaran dengan 
mempersiapkan gambar, diagram atau tabel sesuai materi bahan ajar dan 
kompetensi. dengan petunjuk guru siswa mencermati gambar, lalu diskusi 
kelompok tentang sajian gambar tadi, persentasi hasil kelompok, bimbingan 
penyimpulan, evaluasi dan refleksi. Menurut Kurniasih (dalam Ariani, dkk 
2017: 3) model ini bertujuan untuk mendorong siswa agar belajar berfikir kritis 
dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam 
contoh-contoh gambar yang telah dipersiapkan terlebih dahulu model 
pembelajaran kooperatif tipe  examples non examples adalah tipe pembelajaran 
yang mengaktifkan siswa dengan cara guru menempelkan contoh gambar-
gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan gambar lain yang relevan 
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dengan tujuan pembelajaran, kemudian siswa disuruh untuk menganalisisnya 
dan mendiskusikan hasil analisisnya sehingga siswa dapat membuat konsep 
yang esensial. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
istilah examples non examples yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
model pembelajaran kooperatif yang model belajarnya menggunakan contoh-
contoh dapat berupa gambar, bagan, skema, yang relevan dengan kompetensi 
dasar.  
Menurut Dimyati dan Mujiono (dalam Rosnia, 2017:129). Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari 
sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar, sedangkan 
dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses belajar. Menurut Dimyati 
dan Mujiono (dalam Rahmawati, 2016:11). Dari definisi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan akhir dari kegiatan proses 
pembelajaran yang dilakukan pada kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar 
siswa berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami 
suatu materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Demikian, hasil 
belajar sebagai nilai akhir dari kegiatan belajar yang dapat dilihat melalui hasil 
tes maupun penilaian guru terhadap anak didiknya. 
Desain penelitian ini dirancang untuk menyelidiki pengaruh Model 
Pembelajaran examples non examples terdadap  hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian ini peneliti menduga bahwa ada pengaruh yang berbeda dari adanya 
perbedaan perlakuan pada tingkatan aktivitas siswa yang berbeda. Peneliti 
menduga model pembelajaran examples non examples dengan tahap-tahapan 
pembelajarannya lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat di gambarkan paradigma 

















Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
 
C. Penelitian Terdahulu 
1. Habibah (Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, Universitas Syiah 
Kuala. Vol. 3 No.4, Oktober 2016, hal. 54 – 64 ISSN: 2337-922756) dalam 
penggunaan model pembelajaran examples non examples terhadap 
ketuntasan hasil belajar siswa adalah penelitian yang cukup relevan dengan 
penelitian ini. Pokok penelitian Syarifah Habibah dapat diuraikan sebagai 
berikut: salah satu model pembelajaran untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar  penggunaan model pembelajaran examples non 
examples dapat mencapai ketuntasan belajar siswa pada materi tokoh-tokoh 
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kegiatan pembelajaran 
PKn materi hak dan 
kewajiban anak di 






pergerakan nasional di kelas V SD Negeri 70 Kp. Jawa. Dimana 90% siswa 
tuntas belajar yaitu 18 siswa dan 10% siswa yang tidak tuntas yaitu 
sebanyak 2 siswa ini dilihat dari KKM yang diperoleh dibawah 65. Dari 
persentase tersebut, maka dapat dikatakan telah mencapai kriteria 
keberhasilan belajar yang diharapkan. 
2. Astriani (Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, Universitas PGRI 
Semarang. Volume 2 Nomor 1 Mei 2017, hal. 91 – 99) tentang pengaruh 
model pembelajaran examples non examples berbantu media gaser terhadap 
keterampilan menulis deskripsi siswa adalah penelitian yang cukup relevan 
dengan penelitian ini. Pokok penelitian Rahayu Astriani dapat diuraikan 
sebagai berikut: Pada modelpembelajaran examples non examples berbantu 
media gaser ternyata mengalami pengaruh tehadap keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas IV yang awalnya rendah menjadi kategori tinggi. 
3. Suyanti (Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, UPI Sumendang 
Jurnal pena ilmiah: vol 2, No 1. Tahun 2017). Pokok penelitian Putri 
Suyanti dapat diuraikan sebagai berikut: Salah satu model pembelajaran 
examples non examples pada materi tokoh-tokoh sejarah untuk meningkatan 
hasil belajar siswa kelas V SDN Gunungsari. Dimana siswa yang sudah 
mencapai KKM atau 90% dan siswa yang tidak tuntas hanya 2 siswa dengan 
persentase 10%. Adapun target yang sudah ditentukan dalam pencapaian 
hasil belajar adalah sebesar 85%. Dari persentase tersebut, maka dapat 
dikatakan telah mencapai kriteria keberhasilan belajar yang diharapkan. 
Dari ketiga penelitian ini, (1) meneliti tentang penggunaan model 
pembelajaran examples non examples terhadap ketuntasan belajar siswa, (2) 
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model  examples non examples berbantu media gaser terhadap keterampilan 
menulis deskripsi siswa, (3) sejarah untuk meningkatkan hasi belajar siswa 
dengan menggunakan model examples non examples. 
Persamaaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama 
sama menggunakan variabel tentang model examples non examples  tetapi 
yang membedahkan adalah variabel lain dimana penelitian (1) tentang 
ketuntasan belajar siswa,  penelitian (2) keterampilan menulis deskripsi 
siswa,  penelitian (3) sejarah meningkatkan hasil belajar siswa  dan  waktu 
dan tempat penelitian berbeda dengan penelitian ini. Sedangkan pada 
penelitian ini memilih judul pengaruh model pembelajaran examples non 
examples  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV A 
SD Negeri Oetona Kota Kupang dan yang membedakan adalah pada 
penelitian ini fokus tertuju pada model examples non examples yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa dengan subjek siswa kelas IV A SD 












D. Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2018: 96) hipotesis  merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan hasil landasan 
teori dan  kerangka berpikir, maka hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran examples non examples 
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri 
Oetona Kota Kupang. 
Ha  : Terdapat pengaruh  model pembelajaran examples non examples 
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experimental Design bentuk 
Nonequivalent Control Group Design dengan membuat kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Desain Penelitian disajikan pada  
Tabel 3.1 
Rancangan Desain Penelitiaan 
Kelompok Pretest Perlakuaan Posttest 
E 𝐎𝟏 𝑿𝟏 𝐎𝟏 
K 𝟎𝟐 𝐗𝟐 𝐎𝟐 
         (Sugiyono, 2010:111) 
Keterangan: 
E  = Kelompok Eksperimen  
K  = Kelompok kontrol  
o1  =Pre Test terhadap kelompok eksperimen  
o2 = Pre Test terhadap kelompok kontrol 
𝑋1  = Perlakuan mengggunakan model pembelajaran examples non 
examples 
𝑋2  = Perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional 
o1  = Post Testterhadap kelompok eksperimen 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV A SD Negeri Oetona Kota 
Kupang alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut, didasarkan pada 
pertimbangannya yaitu: (1) masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
khususnya mengetahui contoh hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah, 
dan di masyarakat dalam pembelajaran PKn, (2) hasil belajar siswa masih 
kurang dari standar ketuntasan yang diharapkan khususnya pada mata 
pelajaran PKn, (3) adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru setempat 
untuk melaksanakan kegiatan penelitian di sekolah yang bersangkutan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada Penelitian dilaksanakan pada 
30 September sampai dengan 12 Oktober 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 
Oetona Kota Kupang dengan jumlah total siswa 38  siswa yang terdiri atas 





2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2018: 118). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling (samping 
jenuh). Nonprobability sampling adalah teknik pengampilan sampel yang 
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2018:124). Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa 
kelas IV  dengan jumlah total siswa 38. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2018: 61). Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih penulis yaitu 
pengaruh model pembelajaran examples non examples terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang 
maka Peneliti mengelompokan  variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini menjadi variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Variabel bebas (Independen Variable)  
 Variabel bebas (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, predictor, abtecedent. Variabel bebas adalah variabel yang 
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mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat).  Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran examples non examples. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 Variabel terikat (Y) variabel ini sering disebut sebagai variabel 
output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar  siswa pada mata 
pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri Oetona Kupang. Variabel 
independen dan dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti dibawah 
ini: 
2. Paradigma Penelitian  
Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas langkah atau alur 
penelitian dengan menggunakan kerangka penelitian sebagai tahapan 
kegiatan peneliti secara keseluruhan. Penelitian ini terdiri atas satu variabel 





X = Model Pembelajaran Examples Non  Examples 
Y = Hasil Belajar Siwa 







3. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksud untuk menghindari kesalahan pemahaman 
dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul: 
Pengaruh model pembelajaranexamples non examples terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pkn Kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang. 
Maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu:  
a. Model pembelajaran Examples Non Examples 
Model pembelajaran examples non examples adalah model 
pembelajaran yang membelajarkan murid terhadap  permasalahan yang 
ada disekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, 
foto dan kasus yang bermuatan masalah. Murid diarahkan untuk 
mengidentifikasi masalah, mencari alternatif pemecahan masalah dan 
menentukan cara pemecahan masalah yang paling efektif, serta 
melakukan tindak lanjut. 
b. Hasil Belajar  
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan tertentu yang 
dimiliki oleh peserta didik baik secara kognitif  yang dicapai atau 
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dikelas. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
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2018: 308). Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengunpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 
alam yang lain. Observasi adalah sebuah teknik penelitian yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan langsung kepada objek-objek dalam 
penelitian. Observasi ini dilakukan selama peneliti melakukan penelitian di 
SD Negeri Oetona (Sugiyono, 2018: 203).  
2. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa pedoman wawancara terhadap wali kelas. Wawancara 
terstruktur dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan utama kepada 
setiap responden (Sugiyono, 2018:194)   
Tujuan dilakukan wawancara terstruktur dalam penelitan ini adalah 
untuk mengetahui informasi mengenai model pembelajaran examples non 
examples  
3. Tes  
Tes pada umumnya bersifat mengukur dengan cara yang dapat 
dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran 
dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau 
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab. 
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Pada penelitian ini sudah menggunakan tes hasil belajar yang mengukur 
hasil belajar yang dicapai siswa. 
4. Dokumentasi  
Penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data-
data selama proses penelitian berupa benda-benda tertulis  seperti perangkat 
pembelajaran, buku-buku, daftar nilai siswa dan daftar hadir siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Intrumen 
Instrumen digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam sudah 
banyak  tersedia dan telah teruji validitas dan reabilitasnya (Sugiyono, 
2018: 148). Selanjutnya untuk memenuhi kriteria tes yang baik dan benar 
sebelum instrumen penelitian digunakan sebaiknya dilakukan uji validitas, 
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, daya pembeda soal dan fungsi 
pengecoh. 
a. Lembar Observasi 
 Penelitian ini menggunakan lembar observasi siswa dan observasi 
guru berupa kisi-kisi keaktifan dan lembar pedoman aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model examples non examples dengan bentuk 
cheklist. Berdasarkan hasil dari kedua lembar obervasi keterlaksanaan 
guru dalam menggunakan model examples non examples dan obervasi 
keaktifan siswa menunjukkan bahwa terdapat poin 5 pada observasi 
keterlaksanaan guru sebanyak 41, mendapat 4 poin sebanyak 6 dan 
mendapat poin 3 sebanyak 1 dari 48 aspek sehingga memperoleh hasil 
skor103 untuk lembar observasi guru dan hasil skor 102 untuk lembar 
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observasi keaktifan siswa yang menunjukkan bahwa penelitian ini sudah 
melakukan pembelajaran dengan model examples non examples sangat 
baik kerena semua aspek dilaksanakan. 
b. Pedoman Wawancara  
 Pedoman Wawancara merupakan panduan dalam melakukan kegiatan 
wawancara yang terstuktur dan telah ditetapkan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data-data penelitian. 
Data wawancara terdiri dari lembar pedoman wawancara yang akan 
ditanyakan oleh peneliti kepada wali kelas untuk mengetahui cara guru 
dalam menggunakan model pembelajaran examples non examples.  
Berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran examples non examples 
merupakan salah satu model pembelajaran yang memusatkan keaktifan 
siswa dan dibantu dengan media gambar yang bisa membuat siswa 
memahami materi, serta siswa dilibatkan untuk menemukan masalah 
dalam gambar yang ditayang oleh guru atau ditempelkan didepan kelas.  
c. Soal Tes 
Tes merupakan alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 
mendapakan jawaban-jawaban yang diharapkan. Tes dalam penelitian ini 
adalah tes untuk menentukan atau mengukur hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PKn dengan menggunakan soal tes yang dilakukan pada 
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa tes formatif pilihan 




d. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan 
cara mencatat data yang sudah ada. Dokumentasi dilakukan dengan cara 
pengambilan data yang sudah ada, seperti: data siswa kelas IV A SD 
Negeri Oetona Kota Kupang berupa Silabus, RPP dan daftar hadir siswa. 
2. Uji Instrumen  
a. Uji Validitas  
Menurut Sugiyono (2013:121) mengungkapkan bahwa uji validitas 
adalah uji instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan validitas kontruksi yaitu dengan rumus kolerasi product 
moment pearson sebagai berikut: 
rXY  =  
𝑛  𝑋−( 𝑋) ( 𝑌)
√{  𝑛  𝑋2 −( 𝑋)2 } { 𝑛  𝑌2− ( 𝑌)2}
 
Keterangan: 
rXY  :  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan 
X :  Variabel X 
Y   : Variabel Y 
𝑋2 :  Kuadrat dari X 
Y2 :  Kuadrat dari Y 
ΣXY :  Jumlah perkalian X dengan Y 
n       :  Jumlah sampel 
                     (Arikunto, 2013: 87) 
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Uji coba tes hasil belajar PKn dilaksanakan dengan menggunakan 
20 butir soal pilihan ganda. Proses uji validilitas dilakukan dengan 
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007. Selanjutnya nilai rhitung 
dikonsultasikan dengan harga kritik rproduct momen, dengan taraf signifikan 
5%. Bila harga rhitung>rtabel maka item soal tersebut dikatakanvalid. 
Sebaliknya bila rhitung<rtabel  harga maka item soal tersebut tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji validitas tes hasil belajar dapat disimpulkan 
bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda, 10 soal (soal nomor 3, 4, 7, 10, 
13, 14, 17, 18, 19 dan 20) tidak valid dan tidak digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa, sedangkan 10 soal (soal nomor 1, 2, 5, 6, 8, 
9, 11, 12, 15 dan 16) dinyatakan valid dan digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa. Lembar validitas disajikan pada lampiran 8, 
sedangkan rangkuman hasil validitas Hasil belajar dapat dilihat pada 
tabel 3.1 berikut ini. 
Tabel 3.2 Rangkuman Hasil Validitas Hasil Belajar 
Item  
Nilai Kolerasi (r) 
hitung 
Nilai Kolerasi (r) 
tabel Keterangan Kesimpulan  
1 0,49 0,32 rhitung>rtabel Valid 
2 0,60 0,32 rhitung>rtabel Valid 
3 0,19 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
4 0,29 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
5 0.46 0,32 rhitung>rtabel Valid 
6 0,49 0,32 rhitung>rtabel Valid 
7 0,03 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
8 0,54 0,32 rhitung>rtabel Valid 
9 0,63 0,32 rhitung>rtabel Valid 
10 0,07 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
11 0,48 0,32 rhitung>rtabel Valid 
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12 0,63 0,32 rhitung>rtabel Valid 
13 0,18 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
14 0,02 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
15 0,41 0,32 rhitung>rtabel Valid 
16 0,48 0,32 rhitung>rtabel Valid 
17 0,12 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
18 0,07 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
19 0,15 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
20 0,18 0,32 rhitung<rtabel Tidak Valid 
        Sumber: Microsoft Excel 2007 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes dapat diteskan pada objek 
yang sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat 
kesejajaran hasil. Sogiyono (2013: 185). 
Rumus untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus 





n  X1X2 −   X1   X2 
   n  X1
2 − ( X1)2  (n  X2
2) − ( X2)2 
 




 = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 














r11 = Koefisien reliabilitas  
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 
(Sundayana, 2018: 70) 
 
 
Uji reliabilitas merupakan indeks menunjukkan sejauh mana alat 
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen 
diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan pengukuran. 
Selanjutnya, dilakukan pengujian reliabilitas instrumen seperti menguji 
validitas, peneliti menggunakan nilai yang diperoleh dari hasil pekerjaan 
siswa kelas uji coba dengan menggunakan Microsoft Excel 2007, untuk 
memgetahui reliabilitas (dapat dilihat pada lampiran 9) dan diperoleh 
hasil belajar sebagai berikut: 











Uji reliabilitas, maka peneliti menggunakan Microsoft Excel 2007 
teknik pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan rumus 
Sprearman-Brown 
      Berdasarkan  tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil didapat baik, 
maka soal validitas dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar pada 
kelas eksperimen dan kontrol. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran dilakukan untuk menentukan kriteria soal yang 
termasuk mudah, sedang dan sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran 






P  = Indeks kesukaran 
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul  
JS = Jumlah seluruh peserta tes 
Tabel 3.4 Indeks kesukaran soal 
Indeks kesuakaran Kriteria 
0,00- 0,30 Sukar 
0,31- 0,71 Sedang 
0,71- 1,00 Mudah 
(Arikunto,  2013: 222-225) 
Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran butir soal dengan 
berbantuan Microsoft Excel 2007 diperoleh hasil: 8 soal dengan tingkat 
mudah dan 2 soal dengan tingkat sedang. Perhitungan indeks derajad 
kesukaran disajikan pada lampiran 10 dan berikut merupakan rangkuman 
hasil tingkat kesukaran soal dalam bentuk tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.5 Rangkuman Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda  
     No item           Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran 
           1. 0,789474 Mudah 
          2. 0,815789 Mudah 
          5. 0,763158 Mudah  
          6. 0,605263 Sedang 
          8. 0,710526 Mudah 
          9. 0,815789 Mudah 
          11. 0,710526 Mudah 
           12. 0,815789 Mudah 
          15. 0,736842 Mudah 
 16. 0,684211 Sedang 
         Sumber: Microsoft Excel 2007 
d. Daya Pembeda Soal  
Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan soal 
dalam membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang 
pandai. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 
diskriminasi. Butir soal dalam penelitian ini menggunakan indeks 
diskriminasi 0,40 sampai 0,70. Untuk menentukan indeks diskriminasi 
menggunakan rumus: 






=  𝑃𝐴−𝑃𝐵 
Keterangan: 
D =  Daya pembeda 
𝐽𝐴 =  Banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐵 =  Banyaknya peserta kelompok bawah 




𝐵𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan 
    benar 
𝑃𝐴 =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
𝑃𝐵 =  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 3.6 Daya Pembeda Soal  
Indeks Diskriminasi Kriteria 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0, 71 – 1,00 Baik sekali 
(Arikunto,  2013: 226-232) 
Berdasarkan hasil analisis dengan berbantuan Microsoft Excel 
2007 pada lampiran 11 menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba 
sejumlah 10 butir soal semuanya dikategorikan baik.Berikut merupakan 
hasil daya pembeda soal dalam bentuk tabel di bawah ini: 
Tabel 3.7 Rangkuman Hasil Daya Pembeda Soal 
    No item Indeks DP (%) Kriterial  
1. 0,50 Baik 
2. 0,60 Baik 
3. 0,60 Baik 
6. 0,70 Baik 
8. 0,60 Baik 
9. 0,70 Baik 
11. 0,70 Baik 
12. 0,50 Baik 
13. 0,50 Baik 
   16 0,70 Baik 





e. Fungsi Pengecoh 
pengecoh dapat berfungsi dengan baik, apabila pengecoh tersebut 
mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-pengikut tes yang 
kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan. Pengecoh 
dikatakan dapat berfungsi dengan baik apabila dipilih paling sedikit 5% 
dari peserta tes. Dalam penelitian ini menggunakan rumus analisis 
pengecoh sebagai berikut: 
IP= 
𝑃
 𝑁−𝐵 (𝑁−1) 
𝑋 100% 
Keterangan  
IP = Indeks pengecoh 
P  = Jumlah peserta didik yang memiliki pengecoh 
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
N = Jumlah alternatif  jawaban (opsi) 
I  =  Bilangan tetap 
     Kriteria: 
IP = 76% - 125% : sangat baik 
IP = 51% - 75 % atau 126% - 150% : baik 
IP = 26% - 50% atau 151% - 175% : kurang baik 
IP = 0% - 25% atau 176% - 200% : jelek 
IP = lebih dari 200 : sangat jelek 
           (Arifin, 2016:279) 
Berdasarkan hasil analisis dengan berbantuan Microsoft Excel 2007 
(dilihat pada lampiran 12) menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba 
43 
 
sejumlah 10 butir soal dengan kriterial fungsi pengecoh  soal yang sangat 
baik terdapat 8 soal dan terdapat 2 soal baik . Berikut merupakan hasil 
fungsi pengecoh soal dalam bentuk tabel di bawah ini: 
Tabel 3.8 Rangkuman Hasil Fungsi Pengecoh Soal  
Item  Pengecoh IP Kriteria  
1 283 106 Sangat Baik 
2 283 121 Sangat Baik 
5 283 94 Sangat Baik 
6 283 57 Baik 
8 283 77 Sangat Baik 
9 283 121 Sangat Baik 
11 283 77 Sangat Baik 
12 283 121 Sangat Baik 
15 283 85 Sangat Baik 
16 283 71 Baik  
              Sumber: Microsoft Excel 2007 
  Setelah dilakukan uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran 
soal, uji daya pembeda soal dan uji fungsi pengecoh pada soal uji coba, 
maka  butir soal yang memenuhi kriteria sebanyak 10 soal. Oleh karena 
itu, butir soal yang dipakai untuk penelitian ini sebanyak 10 soal, yaitu 
nomor 1, 2, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 15 dan 16. Sedangkan butir soal yang tidak 
dipakai untuk penelitian sebanyak 10 soal yaitu nomor 3, 4, 7, 10, 13, 14, 
17, 18, 19 dan 20. 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang peneliti perlukan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data yang peneliti gunakan pada 
penelitian ini meggunakan analisis kuantitatif. Teknik analisis data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2010:207). Statistik 
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inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas) 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya berlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2010:209). Pada statistik 
inferensial terdapat statistik parametris dan non parametris. Peneliti 
menggunakan statistik parametris dengan alasan jenis data yang dianalisis 
skala interval.  
Statistik parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang 
utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi norma. Dalam 
regresi harus terpenuhi asumsi linieritas (Sugiyono, 2010: 211). Sehingga data 
yang diperoleh dari hasil penelitian diuji normalitas dan linieritasnya terlebih 
dahulu sebelum digunakan untuk menguji hipotesis.  
Untuk melakukan analisis data guna mengkaji hipotesis dilkukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris 
antara lain dengan menggunakan  t-test untuk satu sampel, kolerasi dan 
regresi, analisis varian dan t-test untuk dua sampel. Penggunaan statistik 
parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal(Sugiyono, 2018: 241)untuk uji normalitas 
dengan berbantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows. Kriteria dilihat melalui 
nilai probabilitas sig yaitu jika probabilitas sig >0,05 maka data berdistribusi 







𝑌′    = Nilai yang diprediksi 
a      = Konstanta atau bila harga X = 0 
B    = Koefisien regresi 
X    = Nilai variabel independen 
                             (Sugiyono, 2018: 262) 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok siswa 
berasal dari varian yang sama (homogen) atau tidak. Untuk uji homonigitas 
varians dengan berbantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows. Kriteria dilihat 
melalui nilai sig > 0,05 makadilihat nilai sig> 0,05 maka data homogen dan 
sebaliknya jika nilai sig< 0,05 maka data tidak homogen (Ananda dan 
Fadhli, 2018: 176) 
a. Hipotesis  
HO  : Tidak terdapat  pengaruh model pembelajaran examples non 
examples terhadap  hasil belajar siswa pada pelajaran PKn kelas 
IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang 
Ha  : Terdapat pengaruh model pembelajaran examples non examples 
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn kelas IV A SD 




Y′ = a + bX 
46 
 
3. Uji Linearitas 
a. Statistik Uji 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑡𝑒𝑟 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛    𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
               (Sugiyono, 2018: 276) 
 Pengujian uji t-test berbantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows. 
Kriteria dilihat melalui nilai sig > 0,05 maka hubungan linear dan 
sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka hubungan tidak linier (Ananda dan 
Fadhli, 2018: 187). 
4. Uji Hipotesis 
Bila hipotesis deskripsi dirumuskan maka perlu diuji berdasarkan 
pedoman memilih teknik statistik untuk pengujian hipotesis maka uji 
hipotesis deskriptif adalah digunakan t-test satu sampel (karena data interval 
atau ratio). Untuk menguji ke tiga hipotesis tersebut digunakan t-test satu 
sampel dengan rumus sebagai berikut: 






T = Nilai t yang dihitung  
x  = Nilai rata-rata  
𝜇𝑜 = Nilai yang dihipotesiskan  
S  =  Simpangan baku sampel  
n  =  Jumlah anggota sampel  
                  (Sugiyono, 2018: 250) 
Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai sig > 0,05 maka terima Ha 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang digunakan untuk uji hipotesis penelitian ini adalah data 
hasil belajar siswa kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang. Data tersebut 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi data hasil belajar PKn Kelompok Model Pembelajaran 
Data hasil belajar PKn dicari ukuran tendensi sentral yang meliputi 
rata-rata (X), median (Me) dan modus (Mo), dan ukuran penyebaran 
dispersi yang meliputi data minimum (Min), data maksimum (Maks), 
jangkauan (R), dan simpangan baku (S). Model pembelajaran yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran examples non 
examples dan model pembelajaran konvensional. Deskripsi data hasil 
belajar PKn untuk masing-masing kelompok disajikan pada tabel 4.1, 
sedangkan data hasil belajar berdasarkan kelompok model pembejaran 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 13.  
 Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Belajar Berdasarkan  
Kelompok Model Pembelajaran 
Model 
Pembelajaran 
N Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
X  Mo Me Min Maks R S 
























2. Model Pembelajaran Examples Non Examples 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel 
dependen. Menjadi variabel independennya adalah pembelajaran model 
examples non examples dan menjadi variabel depanden adalah hasil 
belajar.Maka dengan model pembelajaran examples non examples akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model examples non examples terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Model pembelajaran examples non 
examples diharapkan dapat menigkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn materi hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di 
masyarakat.  
a. Hasil Belajar Kelas Eksperimen  
Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pre 
test untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 10 butir soal pilihan 
ganda. Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. Selanjutnya 
peneliti melakukan post testdengan memberikan perlakukan 
menggunakan model pembelajaran examples non examples untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada kelas IV A yang terdapat pada 








     Tabel 4.2 Hasil Belajar Pre test  dan Post test Eksperimen 
Statistics 
  PRETEST POSTTES 
N  Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 63.1579 91.0526 
Median 60.0000 90.0000 
Mode 70.00 90.00 
Std. Deviation 9.45905 7.37468 
Variance 89.474 54.386 
Range 40.00 20.00 
Minimum 40.00 80.00 
Maximum 80.00 100.00 
Sum 1200.00 1730.00 
 Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 
 for windows pada kelas eksperimen, sebelum diberikan perlakuan 
siswa terlebih dahulu diberikan pre test untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebanyak 10 butir soal pilihan ganda 
dengan nilai pre test pada kelas eksperimen dengan rata-rata 63,15. 
Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas 
eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
examples non examples pada pertemuan terakhir siswa diberikan 
post testuntuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 10 butir 
soal pilihan ganda dengan penilaian menggunakan SPSS 16.0          





 Distribusi frekuensi nilai hasil  pre test dan post test pada 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 








Valid 40 1 5.3 5.3 5.3 
50 2 10.5 10.5 15.8 
60 8 42.1 42.1 57.9 
70 6 31.6 31.6 89.5 
80 1 5.3 5.3 94.7 
90 1 5.3 5.3 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
 
Data hasil belajar pretest di atas, untuk kelas ekperimen terdapat 8 
siswa memenuhi KKM minimal 70 dan terdapat 11 siswa tidak 
memenuhi KKM yaitu mendapat nilai dibawah 70 sebanyak 11 dari 19 
siswa untuk mata pelajaran PKn materi hak dan kewajiban anak di 
rumah, di sekolah dan di masyarakat. 








Valid 80 4 21.1 21.1 21.1 
90 9 47.4 47.4 68.4 
100 6 31.6 31.6 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
 
 Nilai hasil post test dapat dikatakan bahwa nilai siswa kelas 
eksperimen setalah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
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examples non examples pada kelas IV A yang memenuhi KKM 
minimal  70 sebanyak 19 siswa (dilihat pada lampiran 14). 
Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan pre test danpost test pada kelas eksperimen sebelum diberi 
perlakuan nilai hasil belajar siswa pre test terdapat 8 siswa memenuhi 
KKM yaitu 70 dari 19 siswa selanjutnya diberi perlakuan menggunakan 
model pembelajaran examples non examples maka nilai hasil post test 
seluruh siswa memenuhi kriteria KKM yaitu 70  
b. Hasil Belajar Kelas Kontrol  
Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pre 
test untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 10 butir soal pilihan 
ganda. Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. Selanjutnya peneliti 
melakukan post test dengan memberikan perlakukan menggunakan 
pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada kelas IV B yang terdapat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil Belajar Pre test  dan Post test Kontrol  
Statistics 
  PRETES POSTTES 
N Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 63.6842 74.2105 
Median 60.0000 80.0000 
Mode 60.00 80.00 
Std. Deviation 1.11607E1 9.61237 
Variance 124.561 92.398 
Range 50.00 30.00 
Minimum 40.00 60.00 




  PRETES POSTTES 
N Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 63.6842 74.2105 
Median 60.0000 80.0000 
Mode 60.00 80.00 
Std. Deviation 1.11607E1 9.61237 
Variance 124.561 92.398 
Range 50.00 30.00 
Minimum 40.00 60.00 
Maximum 90.00 90.00 
Sum 1210.00 1410.00 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 for 
windows pada kelas kontrol, sebelum diberikan perlakuan siswa 
juga terlebih dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemapuan 
awal siswa sebanyak 10 butir soal pilihan ganda dengan nilai pre 
test pada kelas kontrol dengan rata-rata 63,6 setelah diketahui 
kemampuan awal siswa, siswa diberikan perlakuan menggunakan 
model konvensionalpada materi hak dan kewajiban anak di rumah, 
di sekolah dan di masyarakat pada pertemuan akhir, siswa 
diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 
10 butir soal pilihan ganda dengan penilaian berbantuan SPSS 16.0 
for windowsdengan nilai  post test pada kelas kontrol dengan rata-
rata 74,2. 
Distribusi frekuensi nilai hasil  pre test dan post test pada 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Valid 40 1 5.3 5.3 5.3 
50 2 10.5 10.5 15.8 
60 8 42.1 42.1 57.9 
70 6 31.6 31.6 89.5 
80 1 5.3 5.3 94.7 
90 1 5.3 5.3 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
 
Data hasil belajar pretest di atas, untuk kelas kontrol terdapat 8 
siswa memenuhi KKM yaitu 70 dan terdapat 11 siswa tidak 
memenuhi KKM yaitu 70dari 19 siswa untuk mata pelajaran PKn 
materi hak dan kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di 
masyarakat. 








Valid 60 4 21.1 21.1 21.1 
70 5 26.3 26.3 47.4 
80 8 42.1 42.1 89.5 
90 2 10.5 10.5 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
Data nilai hasil post test pada tabel di atas, dapat dikatakan 
bahwa nilai siswa kelas kontrol setalah diberi perlakuan 
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah 
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yang memenuhi KKM yaitu 70 sebanyak 15 siswa dan tidak 
memenuhi KKM  yaitu 70 sebanyak 4 dari 19 siswa (dilihat pada 
lampiran 15). 
Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 
adanya perbedaan pre test danpost test pada kelas kontrol sebelum 
diberi perlakuan nilai hasil belajar siswa pre test terdapat 8 siswa 
memenuhi KKM yaitu 70 dari 19 siswa selanjutnya diberi 
perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metode 
ceramahmaka nilai hasil post test terdapat 15 dari 19  siswa 
memenuhi kriteria KKM yaitu 70. 
B. Hasil Analisis Data 
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Uji 
prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji linearitas. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dimaksud untuk memperlihatkan bahwa data 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang 
digunakan untuk menguji nomalitas pada penelitian ini dengan 
menggunakan perhitungan program SPSS 16.0 for windows yaitu alat 
kenormalan uji kenormalan distribusi data yang digunakan adalah Uji 
Shapiro-Wilk. Pemilihan ini didasarkan pada jumlah sampel yang akan 
diuji, bila sampel yang >50 digunakan kolmogorov-smirnov bila sampel 
yang digunakan <50 digunakan shapiro-wilk. Rangkuman hasil uji 
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normalitas data Hasil belajar PKn disajikan pada tabel 4.8, sedangkan 
perhitungan selengkapnya (dilihat pada lampiran 16.) 
               Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar  
PKn 
Kelompok Shapiro-Wilk Keterangan Kesimpulan 
Statistic      Df Sig 
Kelas Eksperimen 0,907     19 0,065 0,   0,065>0,05 Populasi 
berdistribusi 
normal 
  Kelas Kontrol 0,932     19 0,189 0,189>0,05 Populasi 
berdistribusi 
normal 
           Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
  Berdasarkan tabel uji normalitas data di atas dapat disimpulkan bahwa 
semua nilai probabilitas di atas 0,05. Hal ini berarti untuk setiap sampel 
baik kategori model pembelajaran hasil belajar siswa berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Gambar visual normalitas data hasil belajar 
dapat dilihat pada bagan berikut ini : 
 
 




  Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat disimpulkan grafik normal Q-
Q Plot of Nilai terbesar panjang garis diagonal. Titik menyebar disekitar 
garis normal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal.  
 
Gambar 4.2  Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol 
          Sumber: hasil penelitian menggunakan SPSS 16.0 for windows 
 
 Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat disimpulkan grafik normal 
Q-Q Plot of Nilai terbesar panjang garis diagonal. Titik menyebar 
disekitar garis normal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
 Data post test antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas 




Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Keterangan 
2.930 1 36 .096 
        Varian sama 
                   Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
Data hasil post test antara kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat di 
uji homogenitas. Pengujian homogenitas, dapat dilihat pada tabel Test Of 
Homogenitas Of Varians nilai probabilitas (signifikan) adalah 0,096 lebih 
besar dari 0,05. Berdasarkan hasil di atas dapat dilakukan tindakan pada 
kelas eksperimen yaitu menggunakan model examples non examples 
pada pembelajaran (dilihat pada lampiran 17). 
Berdasarkan data homogenitas di atas, kedua kelas tersebut 
memenuhi varian sama bersifat homogen sehingga tidak ada perbedaan 
diantara keduanya dan data yang ada dapat dikatakan normal dan 
memiliki varians yang sama. Tidak ada yang perbedaan kelas yang lebih 
unggul dari kedua kelas tersebut, masing-masing kelas memiliki 
persamaan antara siswa yang berprestasi ada juga siswa yang kurang atau 
lambat dalam belajar. 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel secara signifikan 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas dengan 
berbantuan SPSS 16.0for windows digunakan test for linearlitas dengan 
taraf signifikan 0,05. Dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan 
yang linear bila nilai signifikan pada Linearity lebih besar dari 0,05. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





15.936 2 7.968 .077 .926 
Lineari
ty 






2.240 1 2.240 .022 .885 
Within Groups 1647.222 16 102.951   
Total 1663.158 18    
 
Berdasarkan tabel uji linearitas di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikan linearitas sebesar 0,885 karena signifikan lebih besar 0,05 (0,885 
>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara Model pembelajaran examples 
non examples dan hasil belajar siswa terdapat hubungan yang linearitas 
(dilihat pada lampiran 18) 
4. Hasil Analisis Data/ Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban yang 
dikemukakan peneliti apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
a. HO  :Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran examples non 
 examples terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn kelas  IV A 
SD Negeri Oetona Kota Kupang. 
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b. Ha  : Terdapat pengaruh model pembelajaran examples non examples 
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn kelas IV A SD 
Negeri Oetona Kota Kupang. 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji beda rata-rata Independen 
Sampel T-Test sedangkan untuk pengambilan keputusan apakah 
Ha  ditolak atau diterima maka menggunakan taraf signifikan yaitu jika 
signifikan <0,05 maka Ho ditolak, dan Ha  diterima jika signifikan 
>0,05. Setelah dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan Independen 
Sampel T-Test maka hasilnya sebagai berikut: 
                             Tabel 4.11 Nilai Rata-Rata 
Group Statistics 
 






HASIL BELAJAR 1 19 91.05 7.375 1.692 
2 19 74.21 9.612 2.205 
  
Nilai rata-rata untuk kedua kelas adalah nilai post test hasil belajar 
kelas eksperimen memiliki rata-rata 91,05 dan kelas kontrol memiliki 
rata-rata 74,21 maka selisih rata-rata post test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah 16,85. Artinya, terdapat pengaruh model pembelajaran 
examples non examples terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PKn kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang, maka dari hasil output 
dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima. 
Pengujian ini merupakan Independen Sampel Test dengan bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
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hasil belajar PKn menggunakan model examples non examples. 
pengujian uji-t dalam penelitian ini dilakukan dengan berbantuan SPSS 
16.0 dengan rumus Analyze-Compare Means–Independen T-Test. Hasil 
uji t dilihat pada kolom t-test for equality of means jika nilai Sig 2-tailed 
<0,05 maka Ha  diterima dan HO  ditolak. Hasil Output uji-t sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 Uji T-Test 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  













Interval of the 
Difference 






















Berdasarkan tabel Independen Sample Test  di atas untuk nilai sig 
pada kolom Levene’s Test For Equality Of Variance memiliki nilai 
0.096. Jika dirumuskan hipotesis yaitu HO : sig < 0,05 artinya sampel 
tidak memiliki varian yang sama dan Ha  : sig >0,05 artinya sampel 
mempunyai varian yang sama, maka dari hasil output dapat dikatakan 
bahwa Ha  diterima karena sig >0,05 yaitu 0.096 >0,05 artinya kedua 
sampel memiliki varian (dilihat pada lampiran 19). 
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Pada kolom T-Test For Equality Of Means memiliki nilai Sig (2-
Tailed) 0,000 maka rumus hipotesis yaitu HO  : sig<0,05 artinya tidak ada 
pengaruh hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak ada 
pengaruh penggunaan model pembelajaran examples non examples dan 
Ha  : sig <0,05 artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
examples non examples, maka dari hasi autput dapat disimpulkan bahwa 
Ha  diterima karena sig < 0,05 yaitu 0,000 maka bahwa hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran examples 
non examples dalam pembelajaran yang berbeda dengan hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
examples non examples dapat berpengaruh terhadap hasil belajarsiswa 
pada mata pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
dan signifikan antara kreativitas guru dalam mengajar terhadap hasil belajar 
PKn siswa kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang. Keberhasilan juga 
dapat dilihat berdasarkan perubahan hasil belajar maka hasil yang telah 
dicapainya terjadi setelah siswa mengalami proses belajar mengajar. 
Perubahan yang didapat siswa tersebut meningkat maka dapat dikatakan 
siswa tersebut berhasil dalam belajar. Data hasil belajar siswa yang diperoleh 
melalui siswa posttest terdapat 19 siswa yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan model pembelajaran examples 
non examples. Penggunaan model pembelajaran examples non examples  
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dapat berpengaruh hasil belajar siswa dan dapat mencapai KKM yaitu 70. 
Data yang diperoleh dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji linearitas dan uji-t (uji beda). Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui data nilai hasil belajar siswa berdistribusi normal atau tidak, 
maka digunakan analisis tahap awal. Pembelajaran PKn setiap konsep yang 
abstrak yang baru dipahami oleh siswa diperluhkan adanya penguatan, agar 
tidak mudah dilupa oleh siswa, sehingga akan melekat dengan pola pikir dan 
pola tindakannya. Dilihat dari perkembangan kognitif siswa kelas IV A SD 
Negeri Oetona Kota Kupang masih terikat pada objek yang nyata atau 
konkret yang dapat ditanggap oleh panca inderanya. Pemebelajaran siswa 
memerluhkan model dan alat bantu berupa media atau alat peraga yang tepat 
dengan kondisi siswa sehingga dapat memperjelas apa yang disampaikan oleh 
guru menjadi lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa.  
Hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol saat pelaksanaan pembelajaran siswa sangat berantusias. Setiap 
siswa dalam kelompok bekerja sama dengan baik sihingga terjadi intraksi 
antara anggota kelompok dan suasana kelas menjadi menyenagkan. 
Melakukan pembelajaran menggunakan model examples non examples 
siswa juga mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi hak dan 
kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di masyarakat. Pada kelas kontrol 
siswa diberikan pembelajaran konvensional dengan menggunakan ceramah, 
tanya jawab dan penugasan materi yang diberikan sama yaitu hak dan 
kewajiban anak di rumah, di sekolah dan di masyarakat. 
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Sebelum diberi perlakuan apapun, kedua kelas tersebut diberi pre test 
untuk menguji kesamaan varian sehingga kelas tersebut menunjukkan 
keadaan dua kelas yang homogen. Data tersebut bersdistribusi normal dan 
memiliki varian yang tidak berbeda ini menunjukkan bahwa sebelum diberi 
perlakuan kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan awal yang sama 
sehingga kelas eksperimen dapat diberi perlakuan dengan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran examples non examples dan kelas 
kontrol meggunakan model konvensional dan pertemuan terakhir kedua 
kelas tersebut diberikan post test. Kelas eksperimen sebelum diberi tindakan 
atau perlakuan apapun, nilai  rata rata awal kelas eksperimen sebesar 63,15 
setelah diberikan perlakuan atau tindakan maka nilai rata-rata meningkat 
menjadi 91,05. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran examples non examples dalam 
pembelajaran semua siswa mengikuti pembelajaran dengan aktif dan 
berantusias dalam mengidentifikasi masalah, mencari alternatif pemecahan 
masalah dan menentukan cara pemecahan masalah yang paling efektif, serta 
melakukan tindak lanjut. Menggunakan model pembelajaran examples non 
examples dalam pembelajaran sebagian besar siswa mengalami peningkatan 
hasil belajar dan nilainya mencapai KKM. 29  dari 38 siswa pada kelas 
eksperimen mendapatkan nilai mencapai KKM sehingga penggunaan model 
pembelajaran examples non examples dalam pembelajaran PKn berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis persyaratan dari kedua kelas adalah hasil uji 
normalitas data hasil belajar dengan menggunakan uji shapiro-wilk dilihat 
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pada nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,065> 0,05 dan kelas 
kontrol nilai signifikansi 0,189> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol semua nilai probalitas di atas 0,05 
berarti dikatakan populasi berdistribusi normal. Selanjutnya di uji 
homogenitas dengan data hasil post test antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengujian homogenitas, dapat dilihat pada tabel  test of 
homogeneity of varians nilai probalitas (signifikan) adalah0,096>0,05 
dilihat pada nilai signifikansi homogen karena nilai sig adalah 0,096 lebih 
besar dari 0,05. Berdasarkan uji linearitas dengan berbantuan SPSS for 
windows digunakan test for linearitas dengan taraf signifikan 0,05 setelah di 
uji linearitas maka nilai signifikan linearitas 0,885>0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model examples non examples  dan hasil belajar siswa 
terdapat hubungan yang linearitas. Selanjutnya nilai post test kelas 
eksperimen dan post test kelas kontrol dengan menggunakan uji t-test dalam 
pengujian hipotesis dilihat pada kolom t-test for equality of 
meansmenunjukkan bahwa nilai sig(2-tailed) 0,000 maka rumus hipotesis 
yaitu HO  : sig<0,05 artinya tidak ada pengaruh hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran examples non examples dan Ha  : sig >0,05 artinya terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran examples non examples, maka 
dari hasi autput dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima karena sig < 0,05 
yaitu 0,000 sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
model pembelajaran examples non examples terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang.  
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Berdasarkan penelitan terdahulu oleh Ariani, dkk. (2017) dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Examples Non Examples terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD Gugus II Kecamatan Kubutamabahan. 
Mendapatkan hasil penelitian yaitusetelah dilakukan uji hipotesis dengan 
rumus uji T, diperolehhasil thitung = 4,302 > ttabel = 2,021. Bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan hasil belajar IPA siswa antara kelompok siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran examples non examples dan 
kelompok siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
pembelajaran examples non examples berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar IPA. Begitu pula dengan penelitian oleh Septiani (2014)dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Examples Non Examples terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran PKn di MIN Kota Lubuklinggau. 
Mendapatkan hasil yang sama yaitu hasil belajar siswa sebelum 
memberikan perlakuan model pembelajaran examples non examples 
tergolong rendah hal ini terbukti dari siswa yang mendapat skor tinggi 
tergolong sebanyak 4 siswa (25%), mendapat nilai sedang sebanyak 5 siswa 
(31,25%) dan yang mendapat nilai rendah sebanyak 7 siswa (43,75%). 
Setelah diberikan perlakuan model pembelajaran examples non examples 
dalam proses pembelajaran, dapat dilihat hasil belajar siswa meningkat 
dilihat dari siswa yang mendapat skor tinggi sebanyak 3 siswa (18,75%), 
mendapat skor sedang sebanyak 10 siswa (62,5%) dan mendapat skor 
rendah sebanyak 3 siswa (18,75%). Hal ini menunjukkan juga bahwa 
penggunaan model pembelajaran examples non examples pada kelas 
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eksperimen dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sejalan dengan 
hal tersebut menurut Jannah (2016) juga menyatakan bahwa model 
pembelajaran  examples non examples sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar dengan mendapatkan  hasil penelitian yaitu perhitungan hipotesis 
terdapat thitung dengan ttabel, dimana thitung >ttabel atau 3,477 >1,998. 
Begitupun melihat nilai siginifikansi yang diperoleh yakni sebesar 0,001< 
0,05. Dilihat dari nilai rata-rata (mean) posttest siswa kelompok eksperimen 
yang diberi perlakuan metode examples non examples dalam pembelajaran 
IPS lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan model pembelajaran examples non examples dalam pembelajaran 
IPS. Hasil rata-rata posttest pada kelas eksperimen yaitu sebesar 80,63 dan 
pada kelas kontrol hasil rata-rata yang dperoleh adalah 71,44. Dengan 
demikian terdapat selisih nilai rata-rata posttest siswa kelompok eksperimen 
dengan siswa kelompok kontrol sebesar 9,19. Keadaan ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar IPS siswa pada pokok bahasan peristiwa menjelang 
proklamasi lebih baik menggunakan model pembelajaran examples non 
examples dibandingkan dengan pembelajaran konvensional tanpa 
menggunakan model pembelajaranexamples non examples. 
Adapun teori yang mendukung model pembelajaran yang digunakan 
untuk pembelajaran PKn adalah model pembelajaran examples non 
examples menurut Sholimin (dalam Ariani, dkk 2017: 23) examples non 
examples adalah model pembelajaran yang membelajarkan murid terhadap 
permasalahan yang ada disekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa 
gambar-gambar, foto-foto dan kasus yang bermuatan masalah. Murid 
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diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif pemecahan 
masalah dan menentukan cara pemecahan masalah yang paling efektif, serta 
melakukan tindak lanjut. 
Berdasarkan perbandingan hasil penelitan terdahulu maka peneliti juga 
menemukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
examples non examples terhadap hasil belajar dengan hasil yang telah 
diuraikan. Hasil analisis data penelitian dengan perhitungan berbantuan 
aplikasi SPSS 16.0 for windows diperoleh nilai post test kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata 91,05 dan post test kelas kontrol dengan nilai rata-rata 
74,21 dengan pegujian normalitas menggunakan shapiro-wilk dilihat pada 
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,065 dan nilai signifikansi kelas 
kontrol 0,189 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, selanjutnya 
uji homogenitas dengan nilai signifikansi yaitu 0,096 dengan keterangan 
varian sama dan hubungannya linear dilihat pada deviation from linearity 
dengan nilai signifikansi 0,885. Selanjutnya nilai post test kelas eksperimen 
dan post test kelas kontrol dengan menggunakan uji t-test dalam pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 karena sig 
>0,05 yaitu 0.096 >0,05maka tolak H0 sehingga simpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran examples non examples 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri 











Kesimpulan yang dapat dikemukakan peneliti sesuai dengan tujuan 
dari rumusan masalah yang telah dikemukakan dan berdasarkan hasil 
perhitungan analisis data, diantaranya adalah: 
Hasil belajar PKn siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran examples non examples hal 
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata post test siswa yaitu 91,05. 
Selanjutnya hasil belajar PKn siswa pada kelas kontrol diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional dilihat dari nilai rata-ratapost 
test siswa yaitu 74,21 maka hasil belajar PKn siswa yang diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model examples non examples lebih 
baik dari hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan model 
konvensional. Ada pengaruh yang signifikan pengaruh model 
pembelajaran examples non examples terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PKn kelas IV A SD Negeri Oetona Kota Kupang. Hasil 
tersebut diperoleh dari perhitungan uji-t 0.096. Jika dirumuskan hipotesis 
yaitu HO : sig <0,05 artinya sampel tidak memiliki varian yang sama dan 
Ha  : sig >0,05 artinya sampel mempunyai varian yang sama, maka dari 






B. Saran  
Sesuai dengan hasil analisis data dan kesimpulan, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam ilmu pendidikan. 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Sekolah, pembelajaran yang menggunakan model examples non 
examples dapat dijadikan alternatif  pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk mengatasih rendahnya hasil belajar PKn siswa. 
2. Bagi guru, dapat memilih dan menentukan model pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan untuk mengatasi 
rendahnya hasil belajar siswa. 
3. Bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menambahwawasan serta pengetahuan mengenai model examples non 
examples pembelajaran yang digunakan pada saat praktek mengajar. 
4. Peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti dapat lebih memahami dan 
menguasai tentang model-model pembelajaran, terutama model 
pembelajaran examples non examples, serta dapat menerapkannya 
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Kisi-Kisi Lember Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Model 
examples non examples 
Aspek yang 
Diamati 






1. Persiapan  
a. Membuka 
 pembelajaran 
b.  Berdoa  
c. Mengecek kehadiran 
 siswa  
d. membuat peraturan 
 bersama siswa 
e. Guru menjelaskan 
 kegiatan yang akan 
 dilakukan dan tujuan 
 kegiatan belajar. 
f.  Guru 
 menyampaikan  tema 
 dan subtema serta 
 tujuan  pembelajaran 




 sesuai dengan tujuan 
 pembelajaran 
h. Guru menampilkan 
 gambar di LCD  
 





























a. Pembagian kelompok 
b. Penyampaian materi 
 pembelajaran 
c. Memberikan 
 kesempatan kepada 
 siswa untuk 
 mengamati teks  visual 
yang ada di  buku 
siswa atau  didepan layar 
d. Guru menanyakan 
 (gambar apa saja 
 kamu amati?). 
e. Sesudah berdiskusi 
 setiap kelompok akan 
 menyampaikan 
 jawabannya didepan 
 kelas. 
f. Guru akan membahas 
 satu persatu  gambar 
 didepan kelas. 
g. Setiap kelompok  
 mengamati gambar 
 yang ada dibuku  
 siswa  atau berada 




 berdasarkan gambar 
 A  dan B. 
h. Siswa mendiskusikan 
 hasil jawabannya. 


































 Guru memotivasi 
 siswa untuk saling 
 memberi  masukan. 
i. Setelah setiap kelompok  
selesai menjawab 
pertanyaan yang ada, 
guru  menyuruh masing-
masing  kelompok untuk  
membacakan hasil 
diskusi mereka didepan 
kelas. 
j. Melakukan penilain 
 berdasarkan hasil 
 kerja kelompok. 
 memberikan 
 kesempatan  kepada  
 siswa untuk bertanya 
 tentang materi yang 
 belum dipahami 
k. Guru mengecek 
 pemahaman dan 
 umpan balik. 
l. Guru memberikan  tugas  
yang berkaitan 
 dengan materi yang 
 sudah dipelajari untuk 
 dikerjakan dirumah. 
3. Penutup 
a. Menyimpulkan  
 materi   
 pembelajaran 
b. Memberikantes  
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                25 
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 kepada siswa 
c. Sebagai penutup, 
 guru   
  mereview semua 
  kegiatan yang sudah 
  dilakukan seharian 
  dan meminta siswa 
  melakukan refleksi 
  kegiatan hari itu 
d. Mengajak  semua 
  siswa berdoa untuk 
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𝑁𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑋 100  
(Daryanto, 2011:192) 
Kriteria : 
1. Nilai 81 sampai 100 = Sangat  baik 
2. Nilai 61 sampai 80 = Baik 
3. Nilai 41 sampai 60 = Cukup baik 
4. Nilai 21 sampai 40 = Kurang baik  




























Kisi-Kisi Observasi Keaktifan Siswa 
No. Aspek yang 
       diamati    





1. Siswa menyapa guru dan siap untuk belajar. 1 
2. Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran 
2 
3. Siswa mendengarkan guru mengecek kehadiran. 3 
4. Siswa mendengarkan guru membuat peraturan 
agar tidak ribut pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
4 
  5. Siswa mendengarkan guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan dan tujuan kegiatanbelajar. 
5 
2 Kegiatan Inti 1. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tema 
dan subtema serta tujuan pembelajaran hari ini. 
6 
2. Siswa dibagi kedalam 5 kelompok tiap kelompok 
terdiri dari 4 atau 5 orang. 
7 
3. Siswa mengamati teks visual yang ada didepan 
layar. 
8 
4. Siswa mengamati gambar yang di tempelkan guru 
didepan. 
9 
5. Siswa diminta dalam setiap kelompok 
menyampaikan hasil diskusi mereka. 
10 
6. Siswa menceritakan apa yg terdapat dalam 
gambar tersebut 
11 
7. Siswa mendengarkan guru membahas satu persatu 
jawaban yang sudah disampaikan oleh setiap 
kelompok. 
12 
8. Siswamenjawab pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan gambar A dan B. 
13 




10. Siswa membacakan hasil diskusi mereka. 15 
11. Siswa mendengarkan guru mengingatkan ulang 
bahwa hak dan kewajiban tersebut harus 
dijalankan secara seimbang oleh anak. Hal-hal 
sederhana seperti anak berhak mendapat materi 
dari guru dan harus menjalankan hak tersebut 
dengan kewajibannya untuk belajar. 
16 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 
17 
13. Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui ketercapaian materi). 
18 





1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 
dipelajari. 
20 
2. Siswa diberi kesempatan untuk refleksi kegiatan 
hari itu. 
21 
3. Siswa secara individu mengerjakan soal-soal yang 
di bagikan oleh guru. 
22 







𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
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KISI-KISI SOAL TES PILIHAN GANDA 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Oetona  
Kelas/semester : IV /I  
Tema   : 2. Selalu Berhemat Energi 
Subtema  : 1. Sumber Energi 
Pembelajaran ke : 4 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 




IPK No  
Soal 
Aspek Jmlh 





















1        √      
5 2        √     
3       √     






       √ 










6         √     
5 7         √    
8        √    
9        √     
 
       10 
  
      √ 


























        11           √   
 
5 
        12           √  
        13          √  
        14          √   
 
15 
    
      √ 
 
 2. Menjelaska 
     Pelaksanaa 
kewajiban 
dan hak  
   dirumah, 











      17            √ 
        18           √ 
        19           √  
 
20 
     
      √ 
 
Jumlah 












SOAL VALIDITAS DAN KUNCI JAWABAN 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Oetona Kupang 
Kelas/ Semester  : IVA (Empat)/ I (Satu) 
Mata Pelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 
Jumlah Soal : 20 Butir Soal 
SOAL 
Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada huruf a,b c, atau d pada jawaban 
yang benar! 




d. Pujian  
2. Salah satu kewajiban anak di rumah adalah …. 
a. Mendapat Kasih Sayang 
b. Membantu Orang Tua 
c. Mendapat Perlindungan 
d. Melawan Orang Tua 
3. Salah satu contoh hak disekolah adalah …. 
a. Masuk tepat waktu 
b. Membersihkan ruang kelas 
c. Membuang sampah sembarangan tempat 
d. Mendapatkan palajaran dari guru 
4.    Menjaga kebersihan rumah adalah kewajiban …. 
a. Ayah Dan Ibu 
b.  Semua Anggota Keluarga 
c. Adik 
d. Kaka  
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5.    Salah satu tata tertib di sekolah adalah …. 
a. Memakai seragam sekolah 
b. Membawa uang jajan 
c. Mendapat nilai 
d. Masuk sekolah tidak tepat waktu 





7.  Kewajiban utama seorang pelajar ialah.... 
a. Membayar uang sekolah 
b. Belajar  
c. Membeli buku pelajaran 
d. Mengerjakan PR 
8.    Kita harus membiasakan diri membuang sampah di…. 
a. Sungai 
b. Tempat sampah 
c.  Selokan 
d. Jalan 
9.   Peraturan sekolah harus …………… siswa 
a. Dibiarkan 
b.  Dibaca 
c. Ditaati 
d. Dibiarkan dan dibaca 











c. Pelayanan kesehatan 
d. Kasih sayang  
12.   Contoh perilaku siswa yang baik adalah …. 
a. Mencoret tembok sekolah 
b. Melaksanakan piket kelas 
c. Berkelahi dengan teman 
d. Bolos saat jam pelajaran  
13.  Mengembalikan buku perpustakaan merupakan …… siswa 
a. Kewajiban 
b.  Hak 
c. Peraturan 
d. Peraturan dan hak 
14.  Alta mendapat pekerjaan rumah dari guru, sebaiknya Alta mengerjakan di …. 
a. sekolah 
b.  kelas 
c. Rumah 
d. Pasar 
15.  Mencari nafkah adalah kewajiban…. 
a. Adik 
b.  Kakak 
c. orang tua 
d. Teman 





17.  Setelah selesai bermain sebaiknya mainan …. 




c. Diberikan teman 
d. Dibuang 
18.  Contoh sikap tertib di kelas adalah memperhatikan …. 
a. Guru yang menjelaskan pelajaran 
b. Teman yang mengajak bercanda 
c.  Anak yang bermain di luar kelas 
d. Ribut dalam kelas 
19.  Saat ayah menasehati kita sebaiknya …. 
a. Mendiamkan 
b.  Membiarkan 
c. Mendengarkan 
d. Membentak 
20.  Tata tertib di rumah bertujuan agar tercipta suasana …. 
a. Tidak nyaman 
b. Tegang 
c. Rukun 





1 B 6 C 11 C 16 D 
2 B 7 B 12 B 17 B 
3 D 8 B 13 A 18 A 
4 B 9 C 14 C 19 C 































2 6 8 12 16 
1 1 1 1 1 1 5 
2 1 1 1 1 1 5 
3 1 1 1 1 1 5 
4 1 0 0 1 0 2 
5 1 0 1 0 1 3 
6 1 1 0 1 1 4 
7 1 0 0 1 1 3 
8 1 1 1 1 0 4 
9 1 0 1 1 1 4 
10 1 0 0 1 0 2 
11 1 0 1 1 1 4 
12 1 0 1 1 0 3 
13 1 1 1 1 1 5 
14 0 0 1 1 0 2 
15 1 0 1 1 1 4 
16 1 1 1 1 1 5 
17 1 1 0 1 0 3 
18 1 1 1 1 1 5 
19 1 1 1 1 1 5 
20 1 0 1 1 1 4 
21 1 1 1 1 1 5 
22 1 1 1 1 0 4 
23 1 0 0 1 1 3 
24 1 1 1 1 1 5 
25 1 1 0 0 1 3 
26 1 1 1 1 1 5 
27 0 1 0 0 0 1 
28 1 1 1 1 1 5 
29 1 1 1 1 0 4 
30 1 1 1 1 1 5 
31 1 0 1 0 1 3 
32 0 1 1 1 1 4 
33 0 1 1 1 0 3 
34 1 1 1 1 1 5 
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35 0 0 0 0 1 1 
36 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 
38 1 1 1 1 1 5 
JUMLAH  31 23 27 31 26   
 




1 5 9 11 15 
1 1 0 1 0 1 3 
2 1 1 1 1 1 5 
3 1 1 1 1 0 4 
4 1 1 1 1 1 5 
5 1 0 1 1 0 3 
6 1 1 1 1 1 5 
7 1 1 1 1 0 4 
8 0 1 1 1 0 3 
9 1 1 1 1 1 5 
10 1 1 1 0 1 4 
11 1 1 1 0 1 4 
12 1 0 0 0 0 1 
13 1 1 1 1 1 5 
14 1 0 0 1 0 2 
15 0 1 1 1 0 3 
16 1 1 1 1 1 5 
17 1 0 0 0 1 2 
18 1 1 1 0 1 4 
19 1 1 1 1 1 5 
20 1 1 1 1 1 5 
21 1 1 1 1 1 5 
22 1 1 1 1 1 5 
23 1 1 0 0 1 3 
24 1 1 1 1 1 5 
25 1 0 1 1 1 4 
26 1 1 1 1 1 5 
27 0 0 0 0 1 1 
28 0 1 1 1 1 4 
29 1 1 1 1 1 5 
30 1 1 1 1 1 5 
31 0 0 1 0 0 1 
32 1 1 1 1 1 5 
33 0 1 0 0 1 2 
99 
 
34 1 1 1 1 1 5 
35 0 1 0 1 0 2 
36 0 1 1 0 0 2 
37 1 0 1 1 1 4 
38 1 1 1 1 1 5 
JUMLAH 30 29 31 27 28   
 
RESPONDEN GENAP GANJIL 
1 5 3 
2 5 5 
3 5 4 
4 2 5 
5 3 3 
6 4 5 
7 3 4 
8 4 3 
9 4 5 
10 2 4 
11 4 4 
12 3 1 
13 5 5 
14 2 2 
15 4 3 
16 5 5 
17 3 2 
18 5 4 
19 5 5 
20 4 5 
21 5 5 
22 4 5 
23 3 3 
24 5 5 
25 3 4 
26 5 5 
27 1 1 
28 5 4 
29 4 5 
30 5 5 
31 3 1 
32 4 5 
33 5 2 










 = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 
 Untuk menghitung koefisien reliabilitas satu perangkat dengan rumus: 
 
Keterangan: 
r11 = Koefisien reliabilitas  
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 






35 1 2 
36 0 2 
37 0 4 
38 5 5 













1 2 5 6 8 9 11 12 15 16 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 
4 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 
5 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 6 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 
7 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 
8 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
10 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6 
11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
12 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
14 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 4 
15 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
17 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 5 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
23 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
25 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
27 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 
28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
31 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
32 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
33 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 5 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
35 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3 
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36 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 
37 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 4 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
JUMLAH 30 31 29 23 27 31 27 31 28 26   
TKS 0,78947 0,81579 0,7631579 0,6052632 0,7105263 0,8157895 0,7105263 0,8157895 0,7368421 0,6842105   







P  = indeks kesukaran 
B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul  
JS = jumlah seluruh peserta tes 
 
Tabel 3.5 Indeks kesukaran soal 
Indeks kesuakaran Kriteria 
0,00- 0,30 Sukar 
0,31- 0,71 Sedang 
0,71- 1,00 Mudah 

























1 2 5 6 8 9 11 12 15 16 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 





1 2 5 6 8 9 11 12 15 16 
23 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 
17 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 5 
33 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 5 
37 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 4 
12 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 
14 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 4 
27 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 
31 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
35 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3 
36 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 
JUMLAH 5 4 4 3 4 3 3 5 5 3   
            SOAL 1 2 5 6 8 9 11 12 15 16   
ATAS 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10   
BAWAH 5 4 4 3 4 3 3 5 5 3   
BA/JA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   
BB/JB 0,5 0,4 0,4 0,3 0,4 0,3 0,3 0,5 0,5 0,3   
DP 0,50 0,60 0,60 0,70 0,60 0,70 0,70 0,50 0,50 0,70   










1 2 5 6 8 9 11 12 15 16 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 
4 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 
5 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 6 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 
7 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 
8 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
10 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6 
11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
12 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
14 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 4 
15 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
17 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 5 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
23 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
25 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
27 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 
28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
31 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
32 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
33 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 5 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
35 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3 
36 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 
37 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 4 
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38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
JUMLAH 30 31 29 23 27 31 27 31 28 26 283 
SALAH 8 7 9 15 11 7 11 7 10 12 97 
PENGECOH 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283   
N-B 8 7 9 15 11 7 11 7 10 12   
n-1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3   
(N-B)/(N-1 2,666667 2,333333 3 5 3,666667 2,333333 3,666667 2,333333 3,333333 4   























 𝑁−𝐵 (𝑁−1) 
𝑋 100% 
Keterangan  
IP = Indeks pengecoh 
P  = Jumlah peserta didik yang memiliki pengecoh 
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
N = Jumlah alternatif  jawaban (opsi) 
I  =  Bilangan tetap 
Kriteria 
IP = 76% - 125% : sangat baik 
IP = 51% - 75 % atau 126% - 150% : baik 
IP = 26% - 50% atau 151% - 175% : kurang baik 
IP = 0% - 25% atau 176% - 200% : jelek 
IP = lebih dari 200 : sangat jelek 
 















UJI KELOMPOK MODEL PEMBELAJARAN 
 
Kelas Ekperimen (Model Examples Non Examples) 
Statistics 
  PRETEST POSTTES 
N Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 63.1579 91.0526 
Median 60.0000 90.0000 
Mode 70.00 90.00 
Std. Deviation 9.45905 7.37468 
Variance 89.474 54.386 
Range 40.00 20.00 
Minimum 40.00 80.00 
Maximum 80.00 100.00 
Sum 1200.00 1730.00 
 
                       Kelas Kontrol (Model Konvensional) 
Statistics 
  PRETES POSTTES 
N Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 63.6842 74.2105 
Median 60.0000 80.0000 
Mode 60.00 80.00 
Std. Deviation 1.11607E1 9.61237 
Variance 124.561 92.398 
Range 50.00 30.00 
Minimum 40.00 60.00 
Maximum 90.00 90.00 














Valid 40 1 5.3 5.3 5.3 
50 2 10.5 10.5 15.8 
60 8 42.1 42.1 57.9 
70 6 31.6 31.6 89.5 
80 1 5.3 5.3 94.7 
90 1 5.3 5.3 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
 
 








Valid 80 4 21.1 21.1 21.1 
90 9 47.4 47.4 68.4 
100 6 31.6 31.6 100.0 
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Valid 40 1 5.3 5.3 5.3 
50 2 10.5 10.5 15.8 
60 8 42.1 42.1 57.9 
70 6 31.6 31.6 89.5 
80 1 5.3 5.3 94.7 
90 1 5.3 5.3 100.0 












Valid 60 4 21.1 21.1 21.1 
70 5 26.3 26.3 47.4 
80 8 42.1 42.1 89.5 
90 2 10.5 10.5 100.0 










UJI NORMALITAS DATA 






 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai Eksperimen .207 19 .031 .907 19 .065 
Kontrol .219 19 .017 .932 19 .189 
a. Lilliefors Significance Correction     
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Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Keterangan 
2.930 1 36 .096 
        Varian sama 
               Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
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Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





15.936 2 7.968 .077 .926 
Lineari
ty 






2.240 1 2.240 .022 .885 
Within Groups 1647.222 16 102.951   
Total 1663.158 18    
110 
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Hasil  Uji T-Test 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  













Interval of the 
Difference 











































  Namas ekolah : SD NEGERI OETONA 
    Kelas/ Semester     : IV / 1  
    Alokasi Waktu       : 2  x 35 Menit 
 
KI 1 :Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
 dianutnya. 
KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,  
 danbertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
 dan tetangganya. 
KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,  
 melihat,  membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin  tahu tentang 
 dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,  dan benda-benda yang 
 dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
 karya  yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
 dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
 berakhlak mulia. 
PKn 









3.2 3.1 Mengidentifikasi 
      Pelaksanaan 
kewajiban dan hak  
          Sebagai 






 hak dan 
 kewajiban 
 dirumah, 
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10. Guru akan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN K-13 
(RPP) 
Sekolah  : SD Negeri  Oetona  
Kelas / Semester : IV/1 
Tema   : 2 (Selalu Berhemat Energi) 
Sub Tema  : 1 (Sumber Energi) 
Pembelajaran Ke : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 X Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar &Indikator Pencapaian Kompetensi 
 PPKN 
Kompetesi Dasar Indikator 
3.2  Mengidentifikasi pelaksanaan
kewajiban dan hak sebagai 
warga  masyarakat dalam 
kehidupan sehari- hari.  
3.2.3 Menyebutkanpelaksanaan  
  hak dan kewajiban  
 dirumah, sekolah dan   
  dimasyarakat dalam kehidupan 
  sehari-hari. 
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3.2.4 Menjelaskan hak dan kewajiban 
 dirumah, sekolah dan 
 dimasyarakat  dalam kehidupan 
 sehari-hari. 
4.2  Menyajikan hasil identifikasi
 pelaksanaan kewajiban dan 
hak sebagai warga 
masyarakat dalam 
 kehidupan sehari-hari. 
4.2.1 Mengemukakan hasil identifikasi 
 pelaksanaan kewajiban dan hak 
 dirumah, sekolah dan 
 dimasyarakat  dalamkehidupan 
 sehari-hari. 
4.2.2 Menjelaskan pelaksanaan 
 kewajiban dan hak dirumah, 
 sekolah dan dimasyarakat dalam 
 kehidupan sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian hak dan kewajiban dengan baik 
2. Siswa mampu menyebutkan contoh-contoh hak dan kewajiban dirumah, 
sekolah  dan  dimasyarakat. 
3. siswa mampu menceritakan pengalaman diri melaksanakan hak 
dan kewajiban  secara seimbang dalam kehidupan di rumah, sekolah dan 
dimasyarakat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Hak dan kewajiban di rumah, sekolah dan dimasyarakat 
E. Metode  Dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan: Scientific (mengamati dan menalar   
 mengkomunikasikan) 
2. Model : Examples Non Examples 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. KegiatanAwal ( 10 Menit) 
a. Apresiasi  
1. Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan kabar dan  
  kondisi kesehatan mereka 
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2. Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
3. Guru mengecek kehadiran siswa 
4. Guru membuat peraturan bersama siswa agar siswa tidak ribut pada 
  saat menyampaikan materi 
5. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan  
  kegiatanbelajar. 
2. Kegiatan Inti ( 50 Menit) 
a. Eksplorasi  
22. Guru menyampaikan tema dan subtema serta tujuan pembelajaran 
 hari ini. 
23. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
 pembelajaran 
24. Guru menampilkan gambar di LCD  
25. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok tiap kelompok terdiri dari 
 4 atau 5 orang. 
26. Guru memberikan materi yang akan disajikan  
27. Guru menyajikan materi 
b. Elaborasi  
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati teks 
 visual yang ada didepan layar. 
2. Guru menanyakan (gambar apa saja kamu amati?). setiap 
 kelompok mendiskusikan pertanyaan berikut. 
 Apa yang diceritakan gambar tersebut? 
 Sebutkan peristiwa pada gambar yang mendukung alasanmu! 
3. Sesudah berdiskusi setiap kelompok akan menyampaikan 
 jawabannya didepan  kelas. 
4. Guru akan membahas satu persatu  gambar didepan kelas 
5. Setiap kelompok  mengamati gambar yang ada dibuku  siswa  atau 
 berada  dilayar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
 berdasarkan gambar A dan  B. 
6. Siswa mendiskusikan hasil jawabannya. Guru memotivasi siswa 
 untuk saling memberi masukan. 
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7.  Setelah setiap kelompok  selesai menjawab pertanyaan yang ada,  
 guru   menyuruh masing-masing  kelompok untuk  membacakan  
 hasil diskusi  mereka didepan kelas. 
8. Guru memberikan penilaian saat siswa membacakan hasil diskusi 
 mereka. 
9. Guru menguatkan bahwa hak dan kewajiban tersebut harus 
 dijalankan secara seimbang oleh anak. Hal-hal sederhana  seperti 
 anak berhak mendapat materi dari guru dan harus menjalankan hak 
 tersebut dengan kewajibannya untuk belajar. 
c. Konfirmasi 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami 
2. Guru mengecek pemahaman dan umpan balik 
3. Guru memberikan masing- masing siswa  tes formatis berupa soal 
 pilihan ganda  yang berkaitan dengan materi yang sudah 
 dipelajari untuk dikerjakan. 
3. Penutup ( 10 menit ) 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi pelajaran. 
2. Melakukan Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
 mengetahui ketercapaian materi). 
3. Sebagai penutup, guru mereview semua kegiatan yang sudah dilakukan 
 seharian dan meminta siswa melakukan refleksi kegiatan hari itu 
4. Mengajak semua siswa berdoa untuk menutup pelajaran. 
G.  Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media: 
 Gambar tentang contoh hak dan kewajiban anak dirumah, sekolah dan  
  dimasyarakat. 
2. Alat : 




  Buku Guru kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat Energi, Subtema 1: Sumber 
 Energi.Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.Revisi 2016. 
 Halaman 35-41. 
   Buku Siswa kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat Energi, Subtema 1:  
  Sumber Energi.Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.    
  Revisi  2016. Halaman 28-31. 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap         : disiplin, tanggung jawab 
b. Pengetahuan:  mengidentifikasi hak dan kewajiban serta menyebutkan 
contoh hak dan kewajiban anak dirumah, sekolah dan dimasyarakat. 
c. Keterampilan: 
2. Bentuk Instrumen Penilaian: Terlampir 








Percaya Diri Rasa Ingin Tahu Kerja sama 
BT MT MB M BT MT MB M BT MT MB M 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Abdul Faris Rudin             
2 Alfathir Muhamad 
Nachrawi 
            
3 Alviano Yasmindo 
Koen 
            
4 Andra Nenohalan             
5 Andre Mervino 
Adiputra Benu 
            
6 Andreas Henri 
Daulima 
            
7 Ariston Joshua 
Tallo 
            
8 Audrey Keyko 
Dimu Heo 
            
9 Ayub Christian 
Benu 
            
    10 Baby Aura Jasmin 
Laitera 
            
111 Brian Bintang 
Radja Tude 
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1       12 Chelsea Avrilya 
Riwu 
           
1       13 Defi Nadia Kause             
1       14 Gerrieth Fernando 
Baok 
            
1       15 Hendra Aditya Vidi 
Aldiano Benu 
            
1      16 Kesyha Marsyha 
Dimu 
            
1      17 Lihben Kajestu 
Edon 
            
1      18 Maria Christiani 
Nuban 
           
1       19 Marlin Lethycia 
Kolin 
           
2       20 Michelle Abigail 
Kore 
            
2        21 Pui Safira Ningsih 
Paulin Bilaon 
            
2        22 Okan Deslan 
Eklesio Ndun 
            
2        23 Putra Alfryanto 
Banu 
            
2       24 Putri Sakarunia 
Bilaut 
            
2       25 Queen Febryannisti 
Lado 
            
2      26 Rafael Adelio 
Darrel Mooy  
            
2       27 Rendy March 
Wadu Doko 
            
2        28 Risky 
Prawiryokuswanto
Malle 
            
2       29 Syieren Gloriana             
3       30 Titin Pasi             
3       31 Tuan Williams 
Januarico Day 
            
3       32 Valen Melkianus 
Malle 
            
3       33 Vhirley Brezent 
Panie 
            
3       34 Widya Angelbert 
Jella 
  72          
3      35 Yastrin Wonlele            
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3      36 Yesrin Djara Djata             
3      37 Kesya Adam             
3      38 Putri Stania Djo Tude             
 
Keterangan: 
 4 = Sangat Baik 
 3 = Baik  
 2 = Cukup 
 1 = kurang  
b. Pengetahuan 
Soal: 
1.Jelaskan pengertian dari hak dan kewajiban? 
2. Sebutkan  masing 2 contoh hak  yang  didapat dirumah? 
3. Sebutkan  2 contoh hak yang di dapat disekolah? 
4. Sebutkan  2 contoh kewajiban dirumah? 
5. Sebutkan  2 contoh kewajiban disekolah? 
Jawaban: 
1. -Hak adalah segala sesuatu yang harus didapatkan oleh setiap  
 orang sejak ialahir. 
  -Kewajiban adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan atau  
 dikerjakan. 
2. -Contoh hak dirumah yaitu: 
a) Berhak mendapat kasih sayang dari orang tua 
b) Berhak mendapatkan makanan dan pakaian  
3. -Contoh hak di sekolah yaitu: 
a) Berhak mendapatkan bimbingan dan pengajaran dari guru  
b) Berhak mendapatkan nilai dari guru 
4. –Contoh  kewajiban di rumah yaitu: 
a) Merapihkn tempat tidur saat bangun tidur 
b) Mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
5. –Contoh kewajiban di sekolah yaitu: 
a) Datang sekolah tepat waktu 








Lampiran 22  
 



















Siswa menjelaskan gambar yang ada di depan dengan sendirinya 
menemukan masalah  
 
Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi yang  
sudah diajarkan 
 
Wawancara bersama wali kelas IV A Ibu Hanna 
Purba untuk mengetahui pentingnya menggunakan 
model examples non examples 
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